
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bahan baku kayu berpengaruh nyata pada kualitas hasil sebesar 569.89 

dan kadar air gabah K1 (26%) juga memberikan pengaruh nyata pada kualitas 

hasil sebesar 616.67. 

 

 

5.2 Saran 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi kepada petani dan 

masyarakat tentang kinerja alat mesin perontok padi berbahan baku kayu. Perlu di 

uji lebih lanjut tentang penggunaan alat mesin perontok padi berbahan baku kayu 

dengan kecepatan putaran silinder yang berbeda.Bisa mengatur system perangkat 

dalam mesin secara langsung sehingga kuwalitas produksi pemanenan lebih 

tinggi, bisa menyeimbangi tingkat kebersihan gabah,dan bisa dijadikan bahan 

prduksi dalam paca panen padi. Bahan baku kayu ini lebih baik dibandingkan 

dengan bahan baku besi yang di tujukan oleh parameter yang diamati sesuai 

prosedur penelitian pada uji lapangan dengan melihat kualitas hasil dari 

perontokan  tersebut.Sedangkan bahan baku besi tersebut masi mengalami 

kesulitan dilapangan dikarenakan perangkat dari bahan baku besi ini tidak lengkap 

sehingga banyak bulir padi yang rusak dan perontokan sangat lambat.proses dari 

kegiatan ini suda di tinjau dari kualitas dan kuantitas hasil panen tanaman padi 

maka dari itu semua informasi dilapangan bisa lebih dikenal oleh masarakat atau 

petani. 
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